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ABSTRAK 

Perkembangan sektor industri di Cikarang memberikan kontribusi yang 

signifikan terhadap kemajuan ekonomi, tetapi juga membawa dampak buruk 

yang serius pada kondisi lingkungan. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengidentifikasi berbagai bentuk kerusakan lingkungan yang diakibatkan oleh 

aktivitas industri di daerah Cikarang dan mengevaluasi peran pertanian 

berkelanjutan sebagai sarana pemulihan lingkungan. Metode yang diaplikasikan 

adalah pendekatan kualitatif dengan melakukan studi pustaka melalui analisis 

literatur ilmiah baik nasional maupun internasional yang relevan. Temuan dari 

kajian ini menunjukkan bahwa pertanian berkelanjutan, terutama pertanian 

perkotaan dan pertanian ramah lingkungan di sekitar area industri, memiliki 

potensi yang strategis sebagai bagian dari infrastruktur hijau. Pertanian tidak 

hanya berfungsi sebagai sumber pangan, tetapi juga berkontribusi pada 

penyerapan polutan, pengelolaan air hujan, pengendalian suhu di area tersebut, 

serta peningkatan kualitas tanah dan keanekaragaman hayati.  

 

Kata-kata Kunci: Kawasan Industri, Pencemaran Lingkungan, Pertanian 

Berkelanjutan, Infrastruktur Hijau, Cikarang 
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ABSTRACT 

The industrial sector in Cikarang has contributed significantly to economic development, 

but it has also generated serious adverse impacts on environmental conditions. This study 

aims to identify various forms of environmental degradation caused by industrial activities 

in the Cikarang area and to evaluate the role of sustainable agriculture as a means of 

environmental restoration. A qualitative approach was applied through a literature study, 

drawing on relevant national and international scientific publications. The findings 

indicate that sustainable agriculture—particularly urban agriculture and environmentally 

friendly farming practices surrounding industrial zones—holds strategic potential as part 

of green infrastructure. Agriculture not only functions as a source of food but also 

contributes to pollutant absorption, stormwater management, temperature regulation, and 

the improvement of soil quality and biodiversity. 

 

Keywords: Industrial Zone, Environmental Degradation, Eco-Friendly Agriculture, Green 

Infrastructure, Cikarang 

 

PENDAHULUAN 

Kerusakan lingkungan di Indonesia semakin serius dari hari ke hari. 

Situasi ini secara langsung mengancam kehidupan manusia. Tingkat kerusakan 

lingkungan juga meningkatkan kemungkinan terjadinya bencana alam. Ada dua 

penyebab utama dari kerusakan lingkungan, yaitu faktor alam dan tindakan 

manusia (Ramadhan et al, 2024). Kerusakan pada lingkungan biasanya terjadi 

akibat penggunaan sumber daya alam yang tidak bijaksana, disebabkan oleh 

minimnya kepedulian terhadap prinsip-prinsip etika lingkungan yang 

berkelanjutan (Rahmawati dan Hamid, 2025). Isu mengenai pencemaran 

lingkungan terjadi seiring dengan meningkatnya jumlah penduduk dan kemajuan 

ilmu pengetahuan serta teknologi, yang ditandai dengan berdirinya berbagai 

industri untuk memenuhi kebutuhan hidup manusia. Aktivitas industri yang 

terus bertumbuh akan menghasilkan berbagai jenis limbah industri yang 

dilepaskan ke lingkungan (Sompotan dan Sinaga, 2022). Pencemaran air dan 

udara adalah dua jenis polusi yang paling sering muncul akibat kegiatan industri 

(Fauziah et al, 2024). 

Isu kerusakan lingkungan yang disebabkan aktivitas industri ini salah 
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satunya terjadi di Kawasan industri Cikarang, Bekasi, Jawa Barat. Penelitian yang 

dilakukan oleh Sulaeman et al (2024) menjelaskan, Cikarang merupakan kawasan 

industri yang memiliki berbagai macam perusahaan dengan produk yang 

berbeda-beda, menjadikannya menarik bagi banyak orang dari dalam dan luar 

Bekasi untuk mencari pekerjaan atau melakukan investasi. Hal ini terlihat dari 

perkembangan berbagai kawasan industri yang ada di Cikarang, yang diakui 

sebagai salah satu kawasan industri terluas di Asia Tenggara. Karena keunggulan 

yang dimiliki, sektor industri mengambil peran krusial dalam pengembangan 

infrastruktur negara. Namun, di sisi lain, juga berkontribusi signifikan terhadap 

fenomena kerusakan lingkungan. Penelitian yang dilakukan Ainulyaqin et al 

(2025) menyebutkan, dampak dari adanya kawasan industri di Cikarang telah 

menyebabkan isu-isu lingkungan seperti pencemaran udara akibat asap pabrik 

dan berkurangnya lahan pertanian.  

Kebijakan yang diterapkan untuk mengelola dan melindungi lingkungan 

saat ini belum sepenuhnya efektif dalam implementasinya. Masalah ini menjadi 

hal serius yang perlu segera diselesaikan. Sebab, pencemaran dan kerusakan 

lingkungan tentunya akan berdampak pada kualitas hidup manusia secara 

berkelanjutan (Purba et al, 2024). Berdasarkan penjelasan mengenai masalah yang 

telah disampaikan, penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengenali jenis-

jenis kerusakan dan polusi lingkungan yang disebabkan oleh kegiatan industri di 

wilayah Cikarang serta meneliti konsep, metode, dan pelaksanaan pertanian yang 

berkelanjutan yang dapat berperan sebagai alat untuk memulihkan lingkungan di 

area industri berdasarkan kajian pustaka. 

 

METODOLOGI 

Penelitian ini menerapkan metode kualitatif melalui studi pustaka. Metode 

ini dipilih karena fokus penelitian adalah untuk melakukan analisis mendalam 

terhadap teori-teori, konsep-konsep, hasil-hasil penelitian sebelumnya, serta 

kebijakan yang berkaitan dengan kerusakan lingkungan yang disebabkan oleh 

aktivitas industri dan kontribusi pertanian berkelanjutan dalam pemulihan 

lingkungan. Objek yang diteliti adalah literatur ilmiah yang membahas dampak 

dari kawasan industri terhadap kualitas lingkungan, khususnya di area industri 
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Cikarang. Selain itu, penelitian ini juga mengeksplorasi konsep, prinsip, dan 

praktik pertanian berkelanjutan yang dapat berkontribusi terhadap usaha 

pemulihan lingkungan di sektor industri. Fokus utama penelitian ini adalah untuk 

mengidentifikasi berbagai bentuk kerusakan lingkungan dan menganalisis peran 

pertanian dalam pemulihan lingkungan berdasarkan kajian pustaka. 

Metode pengumpulan data dalam studi ini dilakukan dengan mencari 

literatur di berbagai basis data akademik, seperti Google Scholar, Garuda, dan 

portal jurnal baik nasional maupun internasional. Literatur yang berhasil 

dikumpulkan kemudian diseleksi berdasarkan relevansinya dengan tema 

penelitian, tahun penerbitan, dan kehandalan sumbernya. Selanjutnya, data yang 

sudah terpilih dicatat dan dikelompokkan sesuai dengan tema penelitian, yaitu 

kerusakan lingkungan yang disebabkan oleh aktivitas industri dan kontribusi 

pertanian berkelanjutan dalam pemulihan lingkungan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Dampak Kawasan Industri Terhadap Lingkungan di Cikarang 

Hasil dari penelitian terhadap beberapa studi sebelumnya menunjukkan 

bahwa aktivitas industri di area Cikarang memberikan dampak yang signifikan 

terhadap mutu lingkungan, baik dari segi air maupun udara. Temuan yang 

dikemukakan oleh Hardadi et al (2022) menunjukkan bahwa pembuangan limbah 

cair dari industri ke Sungai Cilemahabang telah menyebabkan penurunan kualitas 

air secara drastis, terutama di bagian tengah hingga hilir sungai. Angka BOD, 

COD, dan nitrat yang melebihi baku mutu menunjukkan tingginya tingkat 

pencemaran yang bersifat organik dan anorganik, yang berdampak pada 

menurunnya kemampuan ekosistem perairan untuk mendukung kehidupan. 

Situasi ini tidak hanya mengancam keberlangsungan biota air, tetapi juga dapat 

mengganggu kegiatan pertanian dan kebutuhan air masyarakat di sekitar sungai, 

mengingat air dari sungai sering dipakai untuk irigasi dan kebutuhan sehari-hari. 

Di samping pencemaran air, tekanan terhadap lingkungan di kawasan 

industri Cikarang juga dapat dilihat dari kualitas udara yang tercemar. Penelitian 

oleh Fadhilla et al (2025) mengungkapkan bahwa jumlah partikel PM2,5 yang 

melebihi batas aman menunjukkan kualitas udara yang memburuk. Partikel kecil 
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tersebut sangat berbahaya karena dapat bertahan lama di udara dan mudah 

dihirup oleh manusia, sehingga berisiko menimbulkan masalah kesehatan. 

Kenyataan bahwa hanya 60% industri yang mengikuti standar dalam sistem 

pengolahan limbah menunjukkan rendahnya kepatuhan para pelaku industri 

terhadap regulasi lingkungan, yang semakin memperburuk pencemaran udara 

dan air di kawasan tersebut.  

Temuan Wibowo et al (2024) semakin mempertegas bahwa perkembangan 

kluster industri di Cikarang berhubungan secara langsung dengan kenaikan emisi 

gas pencemar. Analisis menggunakan OLS menunjukkan bahwa peningkatan 

proporsi industri berpengaruh secara statistik terhadap kenaikan emisi gas Sulfur 

Dioksida (SO₂). Walaupun nilai adjusted R-Square yang dihasilkan relatif kecil, pola 

peningkatan emisi yang sejalan dengan meningkatnya aktivitas industri 

menunjukkan adanya kecenderungan berkelanjutan pada penurunan kualitas 

udara. Emisi SO₂ memiliki potensi untuk menyebabkan hujan asam yang dapat 

merusak vegetasi, menurunkan kesuburan tanah, serta mengganggu sistem 

pertanian di sekitar area industri. 

Secara keseluruhan, ketiga hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa 

perkembangan kawasan industri di Cikarang belum diimbangi dengan 

pengelolaan lingkungan yang baik. Pencemaran air dan udara yang terjadi saling 

berhubungan dan meningkatkan risiko terhadap degradasi lingkungan secara 

keseluruhan. Hal ini menekankan perlunya pendekatan yang lebih terintegrasi 

dalam pemulihan lingkungan, termasuk dengan memperkuat peran pertanian 

berkelanjutan. Pertanian dapat berfungsi sebagai alat ekologis, berperan sebagai 

zona penyangga untuk menyerap polutan, memperbaiki mutu tanah dan air, serta 

menjaga keseimbangan ekosistem di sekitar kawasan industri. Oleh karena itu, 

integrasi antara kebijakan industri, pengelolaan lingkungan, dan pengembangan 

pertanian yang berkelanjutan adalah kunci untuk mengurangi dampak negatif 

dari industrialisasi di Cikarang dan meningkatkan kualitas lingkungan secara 

berkelanjutan. 

 

Peran Pertanian dan Pemulihan Lingkungan Kawasan Industri 

Pertanian memainkan peranan penting dalam usaha memulihkan kondisi 
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lingkungan di area industri yang terkena dampak tekanan ekologis akibat 

kegiatan produksi dan polusi. Dalam konteks area industri seperti Cikarang, 

pertanian tidak hanya berfungsi sebagai penyedia makanan, tetapi juga sebagai 

alat ekologis yang dapat meningkatkan kualitas lingkungan secara berkelanjutan. 

Penelitian yang dilakukan Saputra et al (2025) mengungkapkan bahwa, pertanian 

di kota memberikan solusi yang ramah lingkungan melalui metode pertanian 

yang berkelanjutan, termasuk memproduksi sayuran tanpa pestisida dan 

mengurangi aliran air yang berlebihan serta pengikisan tanah. Di sisi lain, 

penelitian Sunardi et al (2023) menunjukkan bahwa pertanian kota mendukung 

keberlanjutan lingkungan dengan menekan biaya operasional dan memberikan 

keuntungan lingkungan seperti pengaturan suhu dan pengelolaan lahan yang 

lebih baik. Sementara itu, studi yang dilakukan oleh Wang et al (2021) 

menunjukkan bahwa infrastruktur hijau seperti ini dapat secara signifikan 

mengurangi masalah lingkungan yang ada di kota dengan memberikan layanan 

ekosistem seperti pengelolaan air hujan dan penyerapan karbon. 

Manfaat lingkungan dari pertanian di daerah perkotaan telah banyak 

diakui. Di Amerika Latin, kota seperti Havana, Kuba, menjadi contoh sukses 

dalam pertanian kota yang telah berkontribusi pada peningkatan ketahanan kota 

dan ketahanan pangan setelah menghadapi krisis ekonomi. Contoh dari Kuba ini 

menunjukkan bagaimana dukungan dari pemerintah dan partisipasi masyarakat 

bisa mengubah lahan kosong di kota menjadi area hijau yang produktif serta 

mendukung terwujudnya keberlanjutan kota (Altieri et al, 1999). Di Asia, 

khususnya di kota-kota seperti Beijing dan Shanghai, pertanian di perkotaan 

memiliki peranan penting dalam mengatasi masalah polusi serta efek pulau panas 

di lingkungan perkotaan. Kebun atap dan pertanian vertikal berperan dalam 

meningkatkan kualitas udara, menurunkan suhu di area kota, serta meningkatkan 

keanekaragaman hayati.  

Secara umum, diskusi ini menekankan bahwa pertanian di lingkungan 

perkotaan dan pertanian yang ramah lingkungan dalam area industri tidak hanya 

merupakan kegiatan ekonomi, tetapi juga merupakan elemen dari strategi untuk 

memperbaiki lingkungan dan pembangunan yang berkelanjutan. Penggabungan 

pertanian sebagai bagian dari infrastruktur hijau di area industri bisa menjadi 
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jawabannya yang ramah lingkungan dalam upaya meningkatkan kualitas 

lingkungan, daya tahan kota, dan kesejahteraan penduduk di sekitarnya. 

 

Implikasi Kebijakan dan Strategi Pengelolaan Lingkungan 

Temuan-temuan studi tentang pencemaran di air dan udara di area 

industri Cikarang memiliki dampak signifikan terhadap penyusunan dan 

penguatan kebijakan lingkungan yang lebih terintegrasi dan berkelanjutan. Sebab 

itu, sangat dibutuhkan kebijakan lingkungan yang tidak hanya fokus pada 

pengelolaan limbah dari industri, tetapi juga menyertakan sektor pertanian 

sebagai elemen penting dalam strategi pemulihan lingkungan. Pendekatan yang 

berfokus pada ekosistem dinilai berhasil dalam pengelolaan mutu air serta 

perlindungan keanekaragaman hayati (Rani et al, 2022). Pengelolaan yang berbasis 

pada wilayah ekologi memusatkan perhatian pada pengaturan sumber daya 

dengan memperhatikan ciri-ciri ekologis tertentu dari suatu daerah. Pendekatan 

ini membutuhkan pemahaman mengenai hubungan antara elemen biotik dan 

abiotik dalam suatu ekosistem. Di daerah Lampung, pengelolaan wilayah pesisir 

perlu didukung oleh kebijakan yang mencakup aspek ekonomi, sosial, dan 

budaya yang ada di masyarakat lokal (Shafira dan Anwar, 2021). Model kebijakan 

yang melibatkan masyarakat menciptakan hubungan yang positif antara 

pengelola dan komunitas, serta meningkatkan kesadaran terhadap lingkungan 

dan praktik pengelolaan yang berkelanjutan (Arafat et al, 2022). Ekosistem 

dipandang sebagai suatu keseluruhan yang saling memengaruhi. Analisis 

terhadap sistem sosial-ekologis (SES) berkontribusi pada pemahaman dinamika 

sosial dan ekologi yang ada (Hafsaridewi et al, 2018). Di kawasan Kepulauan 

Karimunjawa, partisipasi masyarakat dalam pengelolaan pesisir memungkinkan 

terwujudnya respons cepat terhadap kemungkinan risiko (Destyananda et al, 

2022). Penerapan prinsip-prinsip wilayah ekologi dalam kebijakan memastikan 

bahwa aktivitas manusia sejalan dengan kemampuan ekosistem (Dwihastuty et al, 

2023). Kerja sama antara pemerintah, peneliti, dan masyarakat setempat 

menciptakan manajemen yang menyeluruh dan berkelanjutan. 
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KESIMPULAN DAN REKOMENDASI KEBIJAKAN 

 Pertanian yang berkelanjutan, terutama pertanian di area perkotaan di 

dekat wilayah industri, memiliki peran penting sebagai alat untuk memperbaiki 

lingkungan. Selain sebagai sumber makanan, pertanian juga berfungsi sebagai 

ruang hijau yang membantu mengurangi polusi, mengolah air hujan, menjaga 

suhu lingkungan, serta meningkatkan kualitas tanah dan keanekaragaman 

spesies. Oleh sebab itu, penggabungan kebijakan industri, pengelolaan 

lingkungan, dan pengembangan pertanian yang berkelanjutan merupakan 

langkah krusial untuk mengurangi efek negatif dari industrialisasi sekaligus 

mendukung terciptanya kawasan industri Cikarang yang lebih berkelanjutan. 
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